


























































































































































































































Karena pemerintahannya sering diganggu lanun atau bajak I aut, maka 
pemerintahannya iru sering berpindah-pindah. Tidak lama di Segeram, 
mereka kemudian pindah ke Peru bung di daerah Tanjung Sebauk sekarang. 
Keturunan berikutnya kemudian berpindah lagi ke daerah Mahligai eli Sungai 
Ulu, yang sekarang bemama Desa Sungai U1 u Kampung Mahligai, yaitu 
pada generasi Orang Kaya Wan Raw a. Pada masa itu, ketika transportasi 
sulit, sehingga jika ada orang dari Sedanau yang ada urusan ke Sungai Ulu 
dan sebaliknya agak kesulitan karena akses prasarana yang tetbatas. Maka 
untuk mempermudah urusan, Orang Kaya Raw a iru kemudian membagi 
dua Pulau Bunguran iru dan diserahkan pada kedua anaknya, yaitu Wan 
Hasan di Bunguran Barat, dan Wan Teras di Bunguran Timur, dengan 
ibukotanya yaituRanai. 

Dengan demikian pusat pemerintahan di Bunguran berpindah-pindah 
sebagai berikut : 

Segeram - Penibung - Mahligai (Sungai Ulu)- Ranai 

5.2 Nilai-nilai Yang Terkandung Dalam Toponimi Daerah Natuna 
5.2.1 Nilai Yang Mengandung Unsur Pendidikan 

Beberapa toponirni daerah Natuna yang sudah diinventarisir 
mengandtmg unsurpendidikan diantaranyadalam asal-usul Pulau Bunguran. 
Hal iru digambarkan dengan kesalahpengertian ten tang hadiah bunga emas 
dianggap sebagai upeti tanda takluk di bawah jajahan. Salah rnengerti atas 
pemberian seseorang, sahabat ataupun ternan sendiri, selalu berakibat buruk. 
Merusta orang itu adalah petbuatan tidak terpuji. 

Toporllmi lain yangmenganchmg unsurpendidikan adalah toponimi Pulau 
Laut. Sifat tergesa-gesa mengambil keputusan seperti gambaran Batara 
Majapahit menghukum kedua anaknya adalah suatu tindakan yang amat 
keliru. Sifat tergesa-gesa dalam rnengambil keputusan yang berakibat buruk 
dan merugikan ban yak orang juga terdapat dalam toporurni Pulau Subi. 
Hal itu digambarkan dengan adanya perceraian dengan menjatuhkan talak 
tiga, yang hal itu tidak d.iizinkan oleh Allah. 

Sebaliknya, sifat bijaksana dalam rnemecahkan persoalan terlihat dalam 

101 



toponirni Pulau Serindit dan Segeram dengan tokohnya Raja Fatimah, 
Dernang Megat dan Menteri Utama Walaupun cacat tubuh, RajaFatimah 
sanggup mencapai puncak kejayaan dengan menguasai pulau. Demang 
Me gat, seorang yang tawakal dan percaya dengan diri sendiri. Beliau dapat 
bertahan hidup di pulau kosong yang tidak berpenghuni dengan 
mempergunakan akal sehatnya Sifat bijaksana digambarkan oleh Menteri 
Utama, yang mampu memecahkan persoalan penting dalam keadaan 
teijepit 

Pada akhimya, intelektualitas seseorang selalu diperlukan dari masa ke 
masa Tidak hanya dalam masa sekarang saja. Hal ini dapat digambarkan 
dalam toponirni Ranai. Dalam topinirni Ranai dikisahkan bahwakekuatan 
tenaga tidak ada artianya bila berada dalam ketxxlohan. Perompak lanun 
mengandalkan kekuatan tenaga. Mereka "lumpuh" ketakutan karena 
kebodohannya 

4.2. 2 Nilai Yang Mengandung Unsur Kepahlawanan 
Pengorbanan Datuk Balau Silak dan Raja Fatimah istri beliau, tetap 

dikenang penduduk Bunguran hingga saat ini. Oleh karena itu, Keramat 
Binjai dipercaya sebagai pusara Datuk Balau Silak dan tetap dikunjungi 
orang pada hari-hari tertentu. Ada yang sekedar datang berlcunjung, namun 
ada pula yang dengan sengaja datang dengan niat tetentu sepeti "kenduri" 
dan "bertolak bala" membayarniat dan bemazar. 

Toponirni lain yangpatutdijadikan pedornan bagi generasi mudakarena 
mengandung unsur kephlawanan adalah sifat berani karena benar seperti 
yang digambarkan tokoh Indra Putera dan Dewi Peteri. 

4.2. 3 Nilai Yang Mengandung Unsur Membentuk Kepribadian 
Toponimi yangterl<aitdengan DesaKetinggik yaitu seorangtokoh nenek 

yang bijaksana dan pintar mencari akal dalam menyelamatkan cucunya 
dari marabahaya Sebaliknya seorang cucu haruslah menurut perintah nenek 
karenaia akan dilindungi Tuhadari segalamalapetaka Selain itu, kepribadian 
yang baikantaralain dibentukdengan tidak "mernancing di air keruh'' karena 
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BABVI 

PENUTIJP 

6.1 Kesimpulan 
Tujuan penulisan toponirni daerah Natuna ini adalah untuk mengetahui 

awal perkembangan budaya, cikal bakalnya dalam masyarakat. Dengan 
mengetahui asal usul nama daerahnya, sebagai anak ban gsa, masyarakat 
Natuna mutlak perlu mernpelajari dan menghayati sejarah masa lalunya. 
Hanya dengan dernikian masyarakat Natuna akan mengetahui kekuatan 
dan kelernahan, kelebihan dan kekurangan serta aspirasi yang hidup dan 
berkembang eli kalangan generasi yang mendahului kita. 

Zaman telah berubah dan akan terus berubah. Oleh sebab itu masyarakat 
Natuna perlu mempersiapkan diri untuk menjawab tantangan zaman 
tersebut dengan matang. Dengan mengetahui asal usul nama daerahnya 
tersebut, masyarakatNatuna akan lebih rnelihat bagairnana persoalan daerah 
ke depan supaya lebih bisa merencanakan perekmbangan daerah Natuna 
yang lebih bagus kedepannya 

6.2Saran 
Pembangunan daerah Natuna telah dilakukan sejak lahimya dan telah 

rneninggalkan hasil sesuai dengan konelisi daerah dalam rentang waktu yang 
berkembang. Berbagai keberhasilan dan prestasi pembangunan yang dicapai 
dalam kurun waktu tersebut, telah membawa berbagai terobosan dan 
Jompatan kemajuan yang seringkali spektakuler, ban yak tetjaeli dalam 
percepatan pembangunan, sehingga daerah Natuna masuk dalam salah 
satu daerah eli Provinsi Kepulauan Riau yang dinilai berhasil dalam 
pembangunan daerah. Oleh karena itu, hasil penelitian toponirni daerah 
Natunaini diharapkan dapat rnemberikan sumbangan bagi kernajuan daerah 
Natuna. Untuk itu, sebaiknya hasil penelitian dapat disebarkan ke seluruh 
masyarakat Natuna. Dimulai dari anak dielik dari tingkat Sekolah Dasar 
hingga menengah ke atas. 
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NARA SUMBER 

1. Nama Wan Taruhsin 
Umur 73 tahun 
Alamat Ranai 
Pekerjaan Pensiunan PNS 

2Nama WanSawal 
Umur 72 tahun .,._ 

~ Alamat Ranai 
' 

¥t Pekerjaan Swasta, keturunan Datuk Kaya Teras 

3.Nama Wan Zawali 
Umur 76 tahun 
Alamat Ranai 
Pekerjaan Ketua LAM N a tuna 

4. Nama Wan Din 
Umur 70 tahun 
Alamat Ranai 
Pekerjaan Pensiunan PNS 

5. Nama Tauyok 
Umur 80 tahun 
Alamat Reli TVRI Natuna 
Pekerjaan Swasta 

6. Nama Wan Suhardi 

Umur 40 tahun 

A! am at Ranai 
Pekerjaan PNS 

7. Nama Zulmizan 
Umur 42 tahun 

Alamat Ranai 
Pekerjaan Swasta 
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8. Nama H. Fasmizi Achmad 
Umur 43 tahun 
Alamat Ranai 
Pekeljaan Swasta 

-· 
9. Nama Abdullah 

Umur 65 tahun 
Alamat AirRayaRanai 
Pekerjaan Swasta 

10. Nama BasuniArmi 
Umur 45 tahun 
Alamat Ranai 

' Pekeljaan Swasta 

11. Nama Lubis 
Umur : 46 tahun 
Alamat Ranai 
Pekeljaan Swasta 
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